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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) mengembangkan
model analisis asesmen formatif Fisika (AAFF) berbantuan
komputer, (2) menemukan kharakteristik model analisis
asesmen formatif Fisika berbantuan komputer, (3) menentukan
kelayakan model analisis asesmen formatif Fisika berbantuan
komputer. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
pengembangan (research and development), dengan desain
pembelajaran (instructional design) oleh Dick dan Carey. Penelitian
melibatkan beberapa Sekolah Menengah Atas di Kota Malang
mulai Maret 2010 sampai dengan September 2010. Hasil
pengembangan merupakan model AAF berbantuan computer,
dengan karakteristik (1) Model dapat menggali kelemahan dan
kesulitan belajar siswa, (2) Model analisis dapat memberikan
umpan balik pada siswa tentang hasil tes, (3) Model AAFF
dapat menghasilkan pengelompokan siswa berdasarkan
kesulitan belajar atau siswa yang menderita miskonsepsi atau
kesulitan tertentu, (4) model dapat menentukan siswa yang
menjawab tidak konsisten.

Kata kunci: analisis asesmen formatif fisika (AAFF)
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Abstract

The objectives of this study are: (1) to develop a model
for a computer-assisted analysis of  physics formative
assessment, (2) to find out the characteristics of the final
product of the model, (3) to assess the feasibility of the final
product of the model. This was a research and development
study employing the instructional design by Dick and Carey. It
involved several senior high schools in Malang City, conducted
from March 2010 to September 2010. The result of the
development is a model for a computer-assisted AAF with
characteristics as follows. (1) The model can identify students’
learning weaknesses and difficulties. (2) The model of the
analysis can give students feedback about test results. (3) The
AAFF model can result in students’ grouping based on learning
difficulties or students with misconceptions or learning
difficulties. (4) The model can detect students answering
inconsistently.

Keywords: analysis of physics formative assessment

Pendahuluan

Kualitas pembelajaran ditentukan salah satunya oleh  kualitas
asesmen yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan
asesmen dapat membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan yang
dialami oleh siswa dalam belajar. Semakin berkualitas kegiatan asesmen
pembelajaran, pemahaman guru akan kelemahan dan kekuatan siswa dalam
mempelajari materi tertentu semakin baik. Dengan melaksanakan asesmen
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yang berkualitas dan menganalisisnya untuk mendapatkan informasi
tentang kelemahan belajar siswa, guru memiliki acuan untuk mengambil
keputusan yang efektif dalam proses pembelajarannya. Asesmen juga dapat
memberikan informasi pada siswa tentang kemajuan belajarnya sehingga
siswa dapat memperbaiki perilaku belajarnya.

Pentingnya peranan asesmen dalam pembelajaran telah ditekankan
secara eksplisit dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 20
tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Pada bagian E tentang
penilaian oleh pendidik, disebutkan bahwa penilaian hasil belajar oleh
pendidik harus dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk
memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik, serta untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Beberapa langkah kegiatan
penilaian diantaranya adalah sebagai berikut. (1) mengembangkan indikator
pencapaian KD dan memilih teknik penilaian yang sesuai pada saat
menyusun silabus pembelajaran, (2) mengembangkan instrumen dan
pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan teknik yang dipilih, (3)
melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang
diperlukan, (4) mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil
belajar dan kesulitan peserta didik, (5) mengembalikan hasil pemeriksaan
pekerjaan peserta didik disertai balikan/komentar yang mendidik, (6)
memanfaatkan  hasil  penilaian  untuk  perbaikan  pembelajaran
(Permendiknas No 20, 2007).

Dalam pembelajaran Fisika di SMA, asesmen formatif dan analisis
untuk untuk mendapatkan informasi kekuatan dan kelemahan belajar siswa
sangat diperlukan mengingat Kkarakteristik materi pelajaran Fisika yang
berjenjang. Materi pelajaran pada bagian awal merupakan prasyarat untuk
mempelajari materi pelajaran berikutnya. Jika seorang siswa mengalami
kesulitan pada materi awal dan tidak mendapatkan bantuan, besar
kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi
berikutnya. Hal inilah yang menyebabkan siswa berpersepsi bahwa Fisika
hanyalah kumpulan rumus yang harus dihapalkan dan dimanfaatkan ketika
berhadapan dengan soal ujian. Siswa tidak memahami esensi konsep Fisika
sehingga belajar Fisika tidak bermakna dalam kehidupannya. Jika kesulitan
tidak mendapatkan penanganan, prestasi belajar siswa menjadi rendah.
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Asesmen formatif dalam pembelajaran Fisika pada saat ini belum
terlaksana dengan optimal. Beberapa hal yang menyebabkan kurang
optimalnya pelaksanaan asesmen formatif yaitu (1) perencanaan dan
pelaksanaan asesmen formatif membutuhkan ketrampilan, sementara
belum semua guru mendapatkan pelatihan profesional untuk melaksanakan
teknik-teknik  asesmen  formatif, (2) pengembangan instrumen,
implementasi, dan analisis data-data tes formatif memerlukan waktu,
sementara beban tugas guru terutama guru yang telah tersertifikasi sangat
tinggi, (3) jumlah kelas dan jumlah siswa setiap kelas yang cukup besar.
Jumlah siswa per kelas berkisar antara 30-40 siswa. Diperlukan waktu
ekstra untuk memberikan perhatian kepada siswa secara individual dalam
pelaksanaan asesmen, (4) belum tersedia instrumen baku untuk
melaksanakan asesmen formatif, (5) belum tersedianya perangkat untuk
menganalisis data-data asesmen.

Dengan adanya keterbatasan instrumen dan perangkat analisis yang
dihadapi guru dalam melaksanakan asesmen formatif, pelaksanaan asesmen
formatif kurang dapat memberikan dampak yang signifikan dalam proses
pembelajaran. Guru tidak dapat memperoleh informasi tentang kekuatan
dan kelemahan belajar siswa, sebagai akibatnya guru belum memperoleh
pedoman yang jelas dalam menindak lanjuti hasil pembelajaran. Demikian
juga dengan siswa, siswa tiak mendapatkan umpan balik yang memadai
tentang hasil belajarnya. Siswa tidak memiliki acuan untuk memperbaiki
proses dan hasil belajarnya.

Asesmen Formatif dan Analisisnya

Asesmen merupakan kegiatan pengumpulan informasi dalam rangka
pengambilan keputusan-keputusan berdasarkan informasi. Dalam konteks
pembelajaran, asesmen berarti pengumpulan berbagai informasi tentang
proses dan hasil belajar siswa dalam rangka menentukan keputusan-
keputusan yang perlu dilakukan dalam pembelajaran (Anderson, 2003: 4).
Beberapa karakteristik asesmen dalam pembelajaran antara lain adalah
sebagai berikut: (1) Asesmen dimulai dengan pengumpulan berbagai
informasi tentang siswa dalam pembelajaran; (2) Dalam kegiatan asesmen
dilakukan analisis dan interpretasi terhadap data dan informasi yang
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berhasil dikumpulkan; (3) Interpretasi menghasilkan keputusan-keputusan
tentang pembelajaran; (4) Terdapat tindak lanjut terhadap keputusan yang
dihasilkan; (5) Asesmen dilakukan secara berkelanjutan.

Asesmen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran. Popham (1995: 7) menyatakan beberapa alasan tentang
pentingnya pemahaman dan pelaksanaan asesmen diantaranya adalah
sebagai berikut: (1) Asesmen merupakan piranti untuk mendiagnosis
kekuatan dan kelemahan siswa dalam proses pembelajaran; (2) Asesmen
berguna untuk memonitor kemajuan siswa; (3) Asesmen membantu
menentukan tingkatan siswa; (4) Asesmen juga dapat menentukan
efektivitas pembelajaran yang telah dirancang. Selain beberapa alasan klasik
tersebut, alasan peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu
alasan melaksanakan asesmen.

Berkaitan dengan ragam kegiatan asesmen yang dilakukan dalam
pembelajaran, asesmen dapat dipilah menjadi dua bagian besar yakni
asesmen sumatif dan asesmen formatif. Asesmen sumatif merupakan
kegiatan yang menghasilkan angka dan tingkatan yang dimanfaatkan untuk
menentukan penampilan siswa. Pada akhirnya keputusan-keputusan pada
asesmen sumatif digunakan untuk menentukan penghargaan pada siswa di
akhir masa pembelajaran. Di lain pihak, asesmen formatif merupakan
kegiatan yang memberikan umpan balik terhadap pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa. William (Boyle&Fisher, 2007: 23) menyebut asesmen
untuk tujuan formatif sebagai assessment for learning sedangkan asesmen
sumatif disebut sebagai assessment of learning.

Cowie&Bell (2002: 6) mendefinisikan asesmen formatif sebagai
proses yang digunakan oleh guru dan siswa dalam mengenali dan merespon
belajar siswa dalam rangka meningkatkan belajarannya dalam proses
pembelajaran. Asesmen formatif membantu guru dalam menggambarkan
kemajuan belajar siswa dan menginformasikan keputusan tentang langkah
selanjutnya dalam pembelajaran. Jadi informasi asesmen formatif dapat
digunakan oleh guru dan siswa untuk memodifikasi cara belajar atau cara
mengajarnya dengan harapan mendapatkan hasil yang lebih efektif.
Popham (2008: 5) mendefinisikan asesmen formatif sebagai berikut.
“Formative assessment is a planned process in which assessment-elicited evidence of
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students’ status is used by teachers to adjust their ongoing instructional procedures or by
students to adjust their current learning tactics”.

Beberapa pengertian tentang asesmen formatif yang telah
dikemukakan memiliki beberapa kesamaan diantaranya: (1) Asesmen
formatif merupakan proses yang dilakukan dalam pembelajaran; (2) Hasil
asesmen formatif tidak saja digunakan oleh guru tetapi juga dilakukan oleh
siswa; (3) Asesmen formatif memberikan umpan balik terhadap proses
belajar siswa dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru; (4)
Umpan balik yang diberikan oleh asesmen formatif akan berguna bagi
siswa dan guru untuk melakukan pengaturan-pengaturan sehingga belajar
dan pembelajaran dapat mencapai tujuan kurikulum.

Implementasi asesmen formatif dalam pembelajaran dapat dipilah
menjadi asesmen formatif yang bersifat informal dan asesmen formatif
yang bersifat formal. Asesmen formatif yang bersifat formal dilakukan
misalnya dengan meminta siswa untuk mengerjakan tes, kuis,
mengembangkan tulisan atau karya yang lain. Asesmen informal
merupakan kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran yang dipilih oleh guru
untuk menguak informasi dari siswa. Kegiatan tanya jawab di kelas,
meminta siswa mengkomentari pendapat guru, wawancara, rekaman
pembelajaran merupakan beberapa contoh asesmen formatif yang bersifat
informal.

Asesmen formatif formal dan informal masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebihan asesmen formatif formal
adalah lebih fair bagi siswa. Dalam asesmen formatif formal siswa
merasakan langsung bahwa mereka sedang diases, asesmen formal juga
memiliki kriteria skoring yang jelas, dan akan memotivasi siswa jika mereka
berhasil. Namun seringkali asesmen formatif formal juga dapat
menyebabkan stres jika siswa mengalam kegagalan. Asesmen formal juga
membutuhkan persiapan yang lebih panjang dan memerlukan waktu untuk
menganalisis hasil-hasilnya. Kelebihan asesmen formatif informal adalah
dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran dan dalam suasana santai
sehingga siswa tidak mengalami stres, mudah dipersiapkan, dan seringkali
menghasilkan data-data yang lebih valid langsung dari siswa. Kegiatan
asesmen formatif formal melalui komunikasi guru-siswa di kelas dapat
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langsung dianalisis dan diberikan umpan balik oleh guru serta memberikan
gagasan untuk  memperbaiki jalannya pembelajaran.  Beberapa
kelemahannya adalah tentang validitas hasil asesmen yang dilakukan.
Pelaksanaan asesmen formatif informal tergantung pada ketrampilan
komunkasi guru di kelas. Siswa seringkali juga tidak merasakan kegiatan
asesmen. Asesmen formatif informal juga dipengaruhi oleh prasangka
tersembunyi guru dan juga stereotipi utamanya stereotipi gender.

Asesmen diagnostik merupakan bagian dari asesmen formatif yang
diarahkan pada tipe keputusan diagnostik. Nitko (1989: 50) menjelaskan
bahwa keputusan diagnostik menunjuk pada penentuan luaran
pembelajaran yang mana siswa belum mencapai dan kemungkinan-
kemungkinan penyebab kegagalan mencapai luaran pembelajaran tersebut.
Keputusan diagnostik ini selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan
remediasi, mengoreksi pengetahuan yang tidak lengkap, dan memperbaiki
pembelajaran sebelumnya.

Asesmen diagnostik dapat pula didefinisikan sebagai asesmen
formatif yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa
dalam mempelajari suatu materi. Asesmen diagnostik juga memfokuskan
pada kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari suatu konsep.
Hasil-hasil asesmen diagnostik dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk
menentukan tindakan-tindakan yang tepat berikutnya dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran sains dan fisika, asesmen diagnostik juga banyak
digunakan untuk mengungkap miskonsepsi yang dialami oleh siswa.

Beberapa karakteristik asesmen diagnostik yang berbeda dengan
asesmen formatif yang lain adalah sebagai berikut. (1) Asesmen diagnostik
difokuskan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa pada topik
tertentu dan menemukan penyebab mengapa kesulitan-kesulitan belajar ini
terjadi. (2) Asesmen diagnostik dikembangkan berdasarkan analisis sumber-
sumber kesalahan dan kesulitan yang mungkin timbul. (3) Jika dilakukan
secara formal, biasanya digunakan format jawaban singkat agar dapat
menjangkau jumlah siswa yang besar dan mudah di analisis. Jika
menggunakan format pilihan ganda digunakan distraktor dan alasan untuk
dapat memetakan kesulitan belajar dan penyebab-penyebabnya. (4) Hasil-
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hasil asesmen diagnostik memberikan umpan balik yang jelas bagi guru
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ~ pengembangan  model AAFF ini  merupakan
pengembangan dan pengayaan penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Pengembangan butir pilihan ganda dengan mengoptimumkan pengecoh
banyak mendapatkan perhatian berkaitan dengan upaya untuk mendeteksi
kelemahan dan kekuatan siswa. Butir pilihan ganda ini sering disebut
dengan pilihan ganda dengan pengecoh yang tersusun secara bermakna
(distractor rationale taxonomy). Pengembangan butir pilihan ganda dengan
pengecoh yang bermakna dimaksudkan untuk membantu guru
mendiagnosis konsepsi siswa. Teknik yang digunakan adalah dengan
memilih pengecoh yang mewakili kesalahan umum yang sering dilakukan
oleh siswa. Penggunaan tes pilihan ganda dengan pengecoh yang bermakna
untuk mendapatkan laporan tentang tingkat pemahaman siswa telah
dilaksanakan untuk matapelajaran matematika dan bahasa (King et al,
2004). Penggunaan item pilihan ganda tersusun (ordered multiple choice) juga
telah diterapkan pada matapelajaran bahasa (Lin et al, 2010).

Pengembangan butir pilihan ganda dengan pengecoh yang bermakna
memiliki potensi besar untuk membantu guru mendapatkan informasi
kelemahan dan kekuatan siswa dalam mempelajari konsep. Namun
demikian, pengembangan ini belum banyak didukung oleh laporan
pengembangan perangkat analisis yang secara praktis dapat dimanfaatkan
oleh guru. Upaya pemanfaatan teori respon butir untuk menganalisis butir
pilihan ganda diantaranya dilakukan untuk menentukan kemajuan
pemahaman konsep dan perubahan konsep (Sadler, 1998). Namun
demikian pemanfaatan hasil analisis untuk memberikan informasi pada
guru dan umpan balik bagi siswa belum banyak dilaporkan.

Beberapa laporan penelitian menunjukkan adanya upaya melakukan
analisis asesmen diagnostik dan mendapatkan informasi diagnostik untuk
keperluan pembelajaran. Proyek DIAGNOSER implementasi asesmen
berbasis internet yang adalah melaporkan tentang pengembangan
instrumen dan perangkat analisis asesmen berbantuan komputer untuk
membangkitkan informasi diagnostik dan umpan balik (Thissen-
Roe&Hunt, 2004). Dalam DIAGNOSER ini digunakan teknik facet untuk
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mengidentifikasi tingkat pemahaman konsepsi siswa. Salah satu kekurangan

DIAGSOSER adalah kesulitan pengembangan instrumen dengan teknik

facet. Pemanfaatan hasil asesmen untuk mempengaruhi proses

pembelajaran Akuntansi yang dikenal dengan An Analysis of Diagnostic Exam

Driven Teaching and Learning (ADEPT learning cycle) juga telah dilaporkan

(Shoulder&Hicks, 2008). Dalam laopran penelitian ini pembelajaran

mengimplementasikan tes diagnostik dan  menerapkannya untuk

menentukan langkah yang diambil dalam proses pembelajaran akuntansi.

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikembangkan terbukti

efektif dan memuaskan mahasiswa.

Penelitian  tentang penggunaan butir pilihan ganda untuk
mendapatkan tingkat kelemahan pemahaman konsep Fisika Dasar telah
dilakukan (Obaidat&Malkawi, 2009). Disebutkan bahwa analisis tradisional
butir pilihan ganda dengan fokus pada skor dan korelasi jawaban benar
tidak dapat secara optimal memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
guru. Peneliti menggunakan persamaan faktor konsentrasi (concentration
factor) dan menggabungkannya dengan skor untuk mendapatkan analisis
pada setiap pertanyaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
siswa pada materi kinematika dan Hukum Newton tentang gerak siswa
lemah. Penelitian tidak melaporkan adanya umpan balik yang disampaikan
pada siswa.

Beberapa penelitian dan kajian lain tentang upaya untuk
meningkatkan kualitas asesmen formatif dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut.

1. Perangkat lunak IMMEX, didesain sebagai alat untuk memahami
strategi pemecahan masalah oleh siswa. Dalam menggunakan
IMMEX, siswa dikenalkan dengan masalah dan tujuan pemecahan
masalah. Selanjutnya siswa memilih penyataan-pernyataan berkaitan
dengan upaya mereka memecahkan masalah. Umpan balik langsung
akan diberikan berkaitan dengan pilihan siswa. Guru akan
memperoleh peta dan jalur pemikiran siswa dalam memecahkan
masalah. Pengunaan IMMEX telah dilaporkan dalam perkuliahan
laboratorium organik dan terbukti dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa (Cox jr. et al, 2008).
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Dufresne&Gerace (Dufresne&Gerace, 2004) melaporkan inovasi A2L
yang menggunakan bahan asesmen formatif dengan menggunakan
sistem komunikasi kelas. Sistem ini merupakan aplikasi asesmen
formatif informal yang dapat mempresentasikan permasalahan,
mengumpulkan dan menyimpan jawaban setiap siswa, menampilkan
histogram respon siswa, dan menyimpan secara permanen kemajuan
masing-masing siswa. Pemanfaatan A2L dapat menggeser pelaksanaan
asesmen formatif menjadi lebih berpusat pada siswa. Asesmen ini juga
memungkinkan guru mengetahui proses mental siswa-siswanya.

The Online Assessment Desain and Delivery System (ADDS) adalah sebuah
sistem desain dan implementasi asesmen berbasis internet (Vendlinski
et al, 2008). Pengembangan sistem berbasis internet ini dimaksudkan
untuk secara berkesinambungan meningkatkan kualitas pelaksanaan
asesmen formatif. Instrumen dalam sistem ini memanfaatkan
prekonsepsi dan miskonsepsi siswa. Pemanfaatan sistem ini
menunjukkan kelebihan yaitu kemampuan mendeteksi kemampuan
siswa dalam tingkatan yang mendalam. Sistem ini meningkatkan waktu
yang dibutuhkan guru dalam menyusun instrumen.

Penggunaan Computer Aided Assessment (CAA) disimpulkan dapat
menimbulkan dampak positif pada pengalaman belajar siswa (Lowry,
2005). Data menunjukkan bahwa penggunaan CAA sebagai asesmen
mandiri berdampak positif pada siswa. Bagi guru, CAA sangat
berperan dalam menghemat waktu. Sementara bagi siswa, sistem CAA
ini dapat memberikan beberapa keuntungan. (1) memberikan umpan
balik pada siswa, (2) membimbing usaha-usaha siswa, (3) mendiagnosa
permasalahan dalam pembelajaran, dan (4) memberikan pengalaman
pada siswa dalam kegiatan asesmen mandiri. Penelitian lain tentang
implementasi CAA untuk meningkatkan regulasi diri juga telah
diterapkan untuk penulisan esay di perguruan tinggi (Bose&Rengel,
2009).

Spesific Mathematic Assessment that Reveal Thinking (SMART) adalah
proyek pengembangan dan penelitian sistem asesmen formatif
matapelajaran matematika (Stancey at al, 2009). Tujuan dari proyek ini
adalah untuk (1) mempermudah pengembangan tes yang mampu
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mendianosa pemahaman konsep siswa, (2) mengembangkan informasi
untuk guru tentang Kinerja kelas dan individu, (3) memberikan saran
pembelajaran, dan (4) memberikan dukungan riset terhadap hasil
diagnosis dan saran yang diberikan. Proyek sedang mengujicobakan tes
dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa.

6. Dalam konteks penelitian di Indonesia, beberapa penelitian untuk
mengembangkan asesmen for learning tercatat dilakukan diantaranya oleh
Wasis (2009) tentang skoring pada respon multiple true-false dan
Suratno (2009) model asesmen teman sejawat (ATS) pada latar
pengelolaan pola belajar kolaboratif (PBK) disingkat menjadi model
ATS-PBK. Warsito (2010) juga telah melakukan perintisan
pengembangan model analisis tes untuk keperluan peningkatan
prestasi belajar siswa.

Salah satu inovasi yang dapat diajukan untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan asesmen formatif adalah dengan mengembangkan model
analisis asesmen formatif fisika. Pengembangan model analisis asesmen
formatif ini meliputi pengembangan model analisis yang secara efektif
menghasilkan informasi tentang kekuatan dan kelemahan siswa dalam
belajar fisika disertai pengembangan instrumen asesmen formatifnya. Peta
informasi kekuatan dan kelemahan belajar fisika siswa dalam satu kelas
sering disebut dengan profil kelas. Profil kelas dapat dimanfaatkan guru
untuk mengambil keputusan tindak lanjut pembelajaran. Profil individual
merupakan umpan balik bagi setiap individu siswa, hal ini berguna bagi
siswa untuk memperbaiki strategi belajarnya.

Metode Penelitian

Penelitian tentang analisis asesmen formatif fisika (AAFF) SMA
berbantuan komputer ini menggunakan metode penelitian pengembangan
(research and development). Model pengembangan yang diikuti adalah model
pengembangan desain pembelajaran yang dikemukakan oleh Dick dan
Carey. Dalam model desain pembelajaran ini, siklus pengembangan terdiri
atas 5 (lima) fase yakni: (1) fase analisis kebutuhan (need analysis), (2) fase
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analysis front-end (front-end analysis) (3) fase desain (design), (4) fase
pengembangan (development), dan (5) fase implementasi (implementation), dan
(5) fase evaluasi (evaluation).

Penelitian dilaksanakan di beberapa Sekolah Menengah Atas di Kota
Malang mulai Maret 2010 sampai dengan Agustus 2010. Sebagai validator
dalam pengembangan adalah kelompok diskusi guru fisika yang terdiri dari
6-8 orang guru fisika dari beberapa sekolah menengah yang berbeda.
Sebagai tim validasi produk dilibatkan beberapa pakar pengembangan
instrumen, pakar penilaian pendidikan, dan pakar pembelajaran fisika.
Guru SMA yang tergabung dalam MGMP Fisika juga dilibatkan untuk
memberikan masukan pada produk vyang telah dikembangkan.
Implementasi lapangan dilakukan dengan melibatkan tujuh kelas fiska dari
tujuh sekolah yang berbeda. Untuk mengetahui efektivitas balikan yang
dihasilkan oleh perangkat lunak yang dikembangkan, balikan
diimplementasikan pada 3 kelas dari 3 sekolah yang berbeda. Data-data
yang didapatkan sebagian besar dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif.

Pembahasan

Hasil pengembangan produk akhir penelitian pengembangan adalah
sebuah perangkat lunak AAFF. Perangkat lunak terbagi atas dua bagian
utama yaitu bagian desain tes dan bagian hasil analisis. Bagian desain tes
berguna untuk memasukkan berbagai data tentang tes yang dilaksanakan
dan data respon siswa, sedangkan bagian hasil analisis terdiri dari beberapa
jendela hasil analisa yang dapat ditampilkan di layar dan juga dapat di cetak.
Berikut adalah contoh halaman sampul AAFF.

Profil kelas memberikan informasi tentang pencapaian keseluruhan
siswa pada semua hasil tes. Profil siswa memberikan informasi penampilan
masing-masing siswa pada tes. Analisis indikator menunjukkan penampilan
siswa pada masing-masing indikator. Semua hal ini memberikan informasi
tentang kelemahan dan kekuatan siswa berkaitan dengan materi tes,
informasi yang diperlukan guru dalam pembelajaran. Pada bagian profil
kelas ini, guru dapat mengamati hasil analisis untuk setiap indikator
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sebagaimana gambar berikut.

Analisis Asesmen Formatif Fisika
Gambar 1. Tampilan Jendela Muka AAFF
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Gambar 2. Contoh Hasil Analisis AAFF untuk Sebuah Indikator
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Keluaran AAFF berupa lembar umpan balik hasil tes dapat dicetak
untuk memberikan balikan kepada siswa tentang kelemahan dan
kekuatannya dalam pembelajaran. Berikut adalah bentuk umpan balik pada
siswa.

Hasil Tes UJICOBA

Nama Siswa : Bintang Muhammad / No. : 12
Sdrl Bintang W J, Anda perlu meluangkan waktu untuk mermpelajari [agi materi ini dan berdiskusi [2bih lanjut dengan Guny. Untuk lehih jelasnya perhatikan catatan dibawah

Total Skor Anda :40

Penampilan Anda pada setiap butir soal

Level BI‘BZ BS‘B‘? B5 (B6 B?‘BS B9 B UBllBlZ|BlSBl4BlSBI&BIT‘BlBBIQBZDBZIBZZ‘BZSBZ‘?‘BZS
evel Empat

avel Tiga 3 3 3[3(3 3

[T 1]
el Dl 2 H 2 | | 2 2 H
el Satu -
Keterangan

B1.8 283, =Rangkaian terbuka dan tertutup (Level Anda :4)

B48 586, =Rangkaian serial dan paralel (Level Anda:2)

B78 889 =Hubungan Singkat (Level Anda :3)

B10,8118 12, = Sketsa Ranghaian {Level Anda: NC)
B13,8148 15, = Rangksian batersi (Level Anda: 1)

B16,8178 18, = Teganyan duatk dalam rangkaian (Level Anda:4)
B19,8208 218 22, = Tegangan dus fitk dalam rangeian (Level Anda :4)
B23,8 248 25 = Teganyan duatik dalam rangkaian (Level Anda:2)

Prosentase Level

Berikut adalah hal-hal yang perly Anda perhatian:

LevelEmpat  LevelTigs  LevelDua  Level Satu

[NDRATCR 2 Level Empat:.Jawaban henar

LeveI_Z ] Level Tiga  Mengalami kesulitan atau miskansepsi
Hesultre } Level Dus - Mengalami kesulitan atau miskonsepsi
Kessultan dalam membed akan ranigkaian serial dan rangkaian parale]

- . Level Salu - Mengalami kesulitan atau miskonsepsi
Miskonaepsi

Perhitungan besar hambstan mengikuti sturan hambatan serisl

INDIATOR 3

Level 3

Diapat menjelaskan bahwa dalam suatu rangkaian terutup yang bersifat serial arus yang mengali sama
hesat

Kesultan:

Kessulian dalam menjelaskan pengaruh hubungan singkat dalam rangksian strk

Gambar 3. Contoh Umpan Balik Hasil Belajar Siswa

Model analisis asesmen formatif fisika yang dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki ciri-ciri khas yang berbeda dengan perangkat lunak
yang lain. Beberapa karakteristik model analisis AAFF adalah sebagai
berikut: (1) Model AAFF ditujukan untuk menggali kelemahan dan
kesulitan belajar siswa berkaitan dengan materi pembelajaran dan
memberikan umpan balik pada siswa tentang hasil tes. Model kelemahan
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dan kesulitan dinyatakan dalam level yang terdapat deskriptornya; (2)
Model AAFF hanya cocok digunakan untuk tes pilihan ganda dengan
persyaratan tertentu diantaranya pengecoh memiliki makna dan dapat
dijabarkan deskriptornya dan tes terdiri atas beberapa kelompok butir
dengan indikator tertentu; (3) Jumlah butir dengan indikator yang sama
yang dipergunakan sebagai masukan model AAFF sebaiknya ganjil; (4)
Hasil analisis AAFF dapat ditampilkan secara visual dan dicetak; (5) Model
AAFF dapat menghasilkan pengelompokan siswa berdasarkan kesulitan
belajar atau siswa yang menderita miskonsepsi tertentu.

Model AAFF memiliki beberapa keunggulan, keunggulan-
keunggulan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: (1) Model AAFF
menghasilkan keluaran berupa profil kelas dan profil siswa yang
menunjukkan kelemahan dan kekuatan siswa dalam penguasaan materi
pembelajaran baik secara klasikal maupun individual, (2) Model AAFF
menghasilkan keluaran dalam bentuk umpan balik hasil belajar siswa untuk
masing-masing siswa; (3) Model AAFF menghasilkan keluaran
pengelompokan siswa berdasarkan penampilan pada suatu butir dan pada
suatu indikator; (4) Pemanfaatan AAFF dalam pembelajaran fisika akan
membantu guru mengambil keputusan tentang perencanaan pembelajaran
yang efektif dan remediasi yang lebih terarah; (5) Implementasi umpan
balik dapat memberikan gambaran pada siswa tentang kelemahan dan
kekuatannya dalam penguasaan materi pembelajaran , memotivasi belajar
siswa, dan memberikan arahan Dbelajar yang lebih efektif; (6)
Pengelompokan siswa berdasarkan kelemahan dan kekuatannya dapat
dimanfaatkan untuk mengelola tugas-tugas belajar yang lebih efektif.

Hasil analisis memberikan informasi tentang kondisi siswa untuk
setiap kelas. Informasi yang dihasilkan bergantung pada kondisi siswa di
kelas tersebut. Hal ini dapat membantu guru dalam melakukan tindak lanjut
pembelajaran seperti memberikan remedial. Gambar berikut merupakan
hasil analisis dari kelas yang berbeda.
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Level Empat

Level Empat Leye_\l'_Fi‘g%;? i ]
Gambar 4. Hasil Profil Kelas untuk 2 Kelas yang Berbeda

Beberapa kelemahan produk yang dihasilkan diantaranya adalah (1)
Model AAFF tidak dapat digunakan secara langsung dengan
memanfaatkan tes pilihan ganda yang telah tersedia di sekolah. Perlu
adanya modifikasi soal yang tersedia untuk dapat memanfaatkan secara
optimal AAFF (2) Kualitas hasil analisis model AAFF bergantung pada
kualitas tes pilihan ganda yang digunakan. (3) Model AAFF mensyaratkan
agar semua butir soal dijawab oleh siswa dan tidak memungkinkan siswa
mengosongi jawaban. (4) Penyusunan tes pilihan ganda dengan persyaratan
khusus model AAFF menyulitkan guru, membebani tugas guru, dan
menyita banyak waktu. (5) Penyusunan data tes AAFF memerlukan
kecermatan dan memerlukan waktu. (6) Penggunaan model AAFF
membutuhkan kemampuan ketrampilan dasar komputer.

Terkait dengan kemanfaatan hasil analisis AAFF dalam
pembelajaran, sebagian responden guru menyatakan bahwa hasil analisis
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sangat bermanfaaf untuk mengambil keputusan berkaitan dengan
pembelajaran. Siswa juga merupakan salah satu pihak yang mendapatkan
manfaat dari pengembangan model AAFF ini. Berkaitan dengan umpan
balik hasil belajar yang dibagikan kepada siswa, sebagian besar siswa
menyatakan bahwa umpan balik sangat bermanfaat untuk mengetahui hasil
belajar dan merencanakan belajar berikutnya. Komentar siswa sebagian
besar menyatakan bahwa model AAFF dapat membantu mereka
mengetahui kekuatan dan kelemahan belajar fisikanya. Grafik berikut
menunjukkan pendapat guru dan siswa tentang kemanfaatan AAFF.
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Sangat Bermanfaat Kurang Tidak
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Gambar 5. Grafik Kemanfaatan AAFF untuk Membantu Mengambil
Keputusan tentang Pembelajaran
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Gamabar 6. Grafik Pendapat Siswa tentang Kemanfaatan AAFF untuk
Memahami Hasil Belajar
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Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan dan menguji kelayakan
AAFF dalam membantu guru menganalisis asesmen formatif dan
memberikan umpan balik kepada siswa secara lebih efektif dan efisien.
Mengingat produk yang dihasilkan membutuhkan instrumen yang khusus,
disarankan adanya kegiatan lanjutan untuk mengembangkan butir soal
yang sesuai. Kepada guru-guru SMA Kkhususnya guru-guru fisika,
disarankan untuk memanfaatkan AAFF sebagai perangkat untuk
menganalisis hasil tes pilihan ganda. Penelitian lanjutan disarankan juga
dilakukan untuk menguji secara lebih luas dan menyempurnakan
pengembangan perangkat lunak yang telah dilakukan.
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